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ABSTRAK

Penelitian ini mengunakan metode kualitatif post-positivisme, lebih tepatnya post-strukturalis dengan teori dekonstruksi “jejak” (trace) Jaques Derrida.  

Dalam penelitian ditemukan dekonstruksi teks dan dekonstruksi jejak. Teks dan jejak tragedi jati diri tidak hanya pada bangsa Minangkabau tetapi juga untuk seluruh bangsa-bangsa di Indonesia. Tragedi itu adalah rekayasa politik kekuasaan dengan cara mengacaukan defenisi bangsa. Padahal Indonesia bukanlah sebuah bangsa tetapi multi-bangsa atau multi-nation. Koentjaraningrat mengukuhkan konsep “sukubangsa” yang merupakan konsep kamuplase politik kekuasaan sentralistik, bukan konsep realitas sosio-budaya antropologis.
Bangsa Minangkabau itu dihancurkan mentalitas jati dirinya habis-habisan (character assasination) oleh politik stigma pemberontak PRRI. Minangkabau mengalami ketercerabutan oleh empat hal, pertama oleh penaklukan, kedua oleh perang, ketiga oleh revolusi, keempat oleh narasi patriakhat. Bangsa Minangkabau yang “tidak mempunyai sejarah” adalah bangsa yang kalah dan tertindas. Adapun persoalan yang tersembunyi dibalik tragedi problema jati diri adalah persoalan kemanusiaan yang tragik. Salah satu jawaban dari pertanyaan mengapa tidak tumbuh lagi intelektual di Minangkabau adalah akibatnya jati diri bangsa Minangkabau sudah hancur menjadi “berserpihan” dan  kehilangan integritas kosep jati diri.

